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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL), 
Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset 
(ROA). Populasi dalam penelitian ini adalah semua bank yang terdaftar di BEI, sedangkan 
sampel yang digunakan adalah 4 Bank BUMN yaitu Bank BNI, Bank BRI, Bank BTN, dan Bank 
Mandiri. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang didapat dari laporan keuangan 
bank tahun 2012-2016. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 
Hasil dari penelitian ini secara simultan bahwa NPL, LDR, dan CAR berpengaruh terhadap 
ROA. Hasil penelitian secara parsial variabel Non Performing Loan (NPL) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROA. Variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap ROA, dan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA.   
 
Kata kunci : Non Perfoming Loan, Loan To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Return On 
Asset. 
 
Abstract 
This research aims to determine the effect of Non Performing Loan (NPL), Loan To 
Deposit Ratio (LDR), and Capital Adequacy Ratio (CAR) to the Return On Assets (ROA). The 
population of this research are all banks listed on the BEI, this sample that used are Bank BNI, 
Bank BRI, Bank BTN, and Bank Mandiri. The data used is secondary data obtained from bank 
financial statements of 2012-2016. This research use multiple linear regression analysis 
method. The results of this research simultaneously that NPL, LDR, and CAR effect to the ROA. 
The result of partial research of Non Performing Loan (NPL) variable has positive and 
significant influence to ROA. The Loan To Deposit Ratio (LDR) variable has no negative and 
insignificant effect on ROA, and Capital Adequacy Ratio (CAR) variable has no positive and 
insignificant effect on ROA. 
 
Keyword : Non Perfoming Loan, Loan To Deposit Ratio, Capital Adequacy  Ratio, Return On  
Asset. 
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1. PENDAHULUAN 
Bank BUMN merupakan bank yang sebagian besar modal kepemilikannya dimiliki 
oleh pemerintah. Sedangkan bank milik swasta nasional merupakan bank yang seluruh atau 
sebagian besarnya dimiliki oleh pihak swasta (Kasmir, 2012, h. 23). Salah satu kelompok 
industri perbankan yang berpengaruh di Indonesia adalah Bank BUMN (Kompas, 2017). 
Bank BUMN juga mendapatkan jaminan dan dukungan dari negara, baik dari segi 
permodalan dan kelangsungan operasional perusahaan. Bank BUMN yang sebagian besar 
modalnya merupakan milik pemerintah ini juga dinilai merupakan sebagai sumber 
pendapatan negara yang akan mampu meningkatkan perekonomian. Dengan struktur modal 
yang didukung oleh pemerintah tersebut, Bank BUMN akan memiliki dukungan 
permodalan yang kuat yang akan memiliki keunggulan bersaing. Bank BUMN dinilai 
mampu menghasilkan keuntungan dan memiliki aset yang jauh melebihi pemain di 
industrinya. Bank BUMN ini juga mampu bertahan menghadapi persaingan selama 
puluhan tahun dan tumbuh memanfaatkan berbagai peluang (Neraca, 2017). 
Profitabilitas perbankan dinilai berada dalam tekanan selama periode 2014 sampai 
2015 dan diperkirakan berlanjut pada 2016. OJK menyatakan Rasio profitabilitas 
(ROA/Return On Asset) pada industri perbankan menurun tipis selama 2016. Penurunan ini 
disebabkan berbagai faktor, salah satunya adanya peningkatan pada kredit bermasalah atau 
Non Performing Loan (NPL). OJK juga mencatat adanya pertumbuhan kredit yang lebih 
lambat (Republika, 2017). Perlambatan ekonomi juga membuat perbankan lebih menjaga 
kualitas kreditnya dan mengamankan kondisi likuiditas. Sehingga bank menyiapkan dana 
cadangan untuk tetap menjaga kualitas kreditnya dan memperbesar cadangan kerugian 
penurunan nilai aset (Bisnis, 2015). 
Secara keseluruhan, LPS menilai profitabilitas perbankan mengalami tekanan di awal 
tahun 2015. Likuiditas perbankan yang mengalami perlambatan dikarenakan pertumbuhan 
kredit masih berada dalam tren menurun. Kemudian resiko kredit macet yang cukup tinggi 
membuat bank tidak dapat menaikkan suku bunga dan terus menekan biaya. Meningkatnya 
biaya dana juga menyebabkan penurunan pendapatan bunga dan juga adanya peningkatan 
kredit bermasalah yang ikut mendorong adanya peningkatan pada biaya pencadangan dari 
modal (Republika, 2017). 
Bank BUMN pada periode yang akan diteliti yaitu 2012 hingga 2016 memiliki 
kecenderungan nilai NPL, LDR CAR dan ROA yang cukup fluktuatif sehingga menarik 
untuk diamati dan diteliti. 
Tabel 1.1 Rasio Bank BUMN Tahun 2012-2016 
  Rata- Rata 
Rasio 
Tahun  
2012 2013 2014 2015 2016 
NPL (%) 2,79 2,64 2,59 2,84 3,02 
LDR (%) 86,00 90,59 91,10 91,42 93,53 
CAR (%) 16,59 16,40 16,39 18,00 20,44 
ROA (%) 3,30 3,32 3,23 2,83 2,52 
Sumber : Laporan Keuangan Triwulan, data diolah 
 
Pada Tabel 1.1 NPL pada tahun 2013 yaitu 2,64 dan turun pada tahun 2014 menjadi 
2,59. Namun ROA pada tahun 2013 yaitu 3,32 mengalami penurunan pada tahun 2014 
yaitu 3,23. Dalam hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif NPL terhadap 
ROA. Adanya perlambatan laju kredit, membuat pinjaman bermasalah (Non Performing 
Loan/NPL) bank BUMN melonjak. Banyak debitor tidak mampu lagi membayar hutang ke 
bank, termasuk bank BUMN (Kompas, 2016). Hal ini didukung oleh penelitian Cahyani 
(2014) menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Namun 
berbeda hal dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktiana (2015) yang menyatakan 
bahwa NPL berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 
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Rata-rata tingkat likuiditas perbankan BUMN mengalami peningkatan dari 86,00  
pada tahun 2012, kemudian meningkat menjadi 90,59 di tahun 2013, 91,10 pada tahun 
2014, 91,42 di tahun 2015, dan 93,53 di tahun 2016. Peningkatan likuiditas bank tersebut 
dikarenakan adanya peningkatan penyaluran kredit dan pertumbuhan Dana Pihak ke Tiga 
(DPK) (Tribun News, 2017). LDR menunjukkan arah yang negatif terhadap ROA 
dikarenakan dari tahun 2012 hingga 2016 cenderung mengalami penurunan. Hasil ini tidak 
sejalan dengan penelitian dari Oktiana (2015) yang menyebutkan bahwa LDR berpengaruh 
positif signifikan terhadap ROA. Namun perbedaan hasil terdapat pada penelitian dari 
Cahyani (2014) yang menemukan bahwa LDR berpengaruh negatif. Sedangkan Bilian 
(2015) mengungkapkan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Dengan adanya kredit bermasalah yang tinggi, bank perlu mengantisipasi potensi 
kerugian tersebut dan mengharuskan bank menyisihkan cadangan atau provisi. Dana 
pencadangan tersebut diambil dari keuntungan bank sehingga laba pun tergerus (Kompas, 
2016). Hal ini terlihat pada adanya penurunan CAR dari tahun 2012 yaitu 16,59 kemudian 
turun menjadi 16,40 di tahun 2013 dan 16,39 di tahun 2014. Hal tersebut menyebabkan 
penurunan keuntungan yang terlihat dari penurunan ROA dari tahun 2013 yaitu 3,32 
menjadi 3,23 di tahun 2014. Namun untuk mendukung pertumbuhan bisnis, bank 
menyadari adanya penyaluran kredit didukung dengan fundamental yang kuat dimana 
tingkat kecukupan permodalan atau Capital Adequacy Ratio (CAR) tetap terjaga baik 
(Finance Detik, 2015). Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan terhadap rata-rata 
CAR pada tahun 2015 yaitu 18,00 dan di tahun 2016 menjadi 20,44. Peningkatan CAR ini 
tidak diikuti peningkatan ROA dimana pada tahun 2015 rata-rata CAR adalah 2,83 
mengalami penurunan menjadi 2,52 di tahun 2016. Hal tersebut juga didukung penelitian 
oleh Chandra (2013) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif signifikan. Namun 
terdapat perbedaan hasil dari Cahyani (2014) yang menyatakan bahwa CAR tidak 
berpengaruh. Sedangkan Parashakti et.al (2014) yang meyatakan bahwa CAR berpengaruh 
positif signifikan.  
Berdasarkan latar belakang dan adanya perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, 
maka penelitian ini dilakukan untuk mengamati tentang “Analisis Pengaruh Non 
Performing Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR) Dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank BUMN Yang Terdaftar Di BEI 
Periode Tahun 2012 – 2016”. 
 
2. LANDASAN TEORI 
Menurut Kasmir (2012, h. 12) Bank adalah Lembaga keuangan yang kegiatan 
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana 
tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. 
 
Laporan Keuangan merupakan laporan yang menggambarkan posisi keuangan 
perusahaan pada waktu tertentu atau tanggal tertentu (Kasmir, 2012, h. 350). Laporan 
keuangan bertujuan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pemilik 
perusahaan, manajemen, investor, maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan terhadap 
laporan tersebut guna untuk mengontrol keberlangsungan usaha tersebut. 
 
Menurut Fahmi (2015, h. 148) Rasio dapat dipahami sebagai hasil yang diperoleh 
antara satu jumlah dengan jumlah yang lainnya. Atau secara sederhana rasio (ratio) disebut 
sebagai perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah lainnya itulah dilihat 
perbandingannya dengan harapan nantinya akan ditemukan jawaban yang selanjutnya itu 
dijadikan bahan kajian untuk dianalisis dan diputuskan. Rasio keuangan atau financial ratio 
ini sangat penting gunanya untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan 
perusahaan. 
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Kasmir (2012, h. 104) menjelaskan Rasio keuangan merupakan kegiatan 
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi 
satu angka dengan angka lainnya. 
 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2013, h. 177) NPL (Non Performing Loan) 
merupakan perbandingan antara jumlah kredit bermasalah dengan total kredit. Menurut 
Hasibuan dalam Indrayani (2016) Nilai NPL atau kredit bermasalah yang tinggi akan 
menunjukkan bahwa semakin buruk kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit 
bermasalah semakin besar dan menyebabkan kerugian, namun sebaliknya apabila kredit 
bermasalah tersebut rendah maka profitabilitas/laba bank akan semakin meningkat. NPL 
yang tinggi juga akan berdampak pada kurangnya kepercayaan masyarakat bahwa dana 
yang dititipkan kepada pihak bank tidak dapat dikelola dengan baik, sehingga minat 
masyarakat terhadap bank tersebut akan menurun. 
 
 
 
 
 Menurut Kasmir (2012, h. 319) Loan to deposit ratio atau LDR merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan 
jumlah dana masyarakat. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan 
keuntungan bank.  Menurut Rivai et.al (2013, h. 131) semakin tinggi rasio LDR (Loan to 
Deposit Ratio) mengindikasikan bahwa dana yang diperlukan untuk membiayai kredit 
semakin besar, dan kemampuan likuiditas bank akan semakin rendah. Di lain sisi, semakin 
tinggi rasio ini, maka akan semakin besar juga profitabilitas bank tersebut karena dapat 
menyalurkan dana dengan lebih efektif (Hanafi dan Halim, 2016, h. 331). Dengan  
demikian dapat disimpulkan bahwa jika LDR meningkat hal ini akan berdampak pada 
peningkatan pula terhadap ROA, namun sebaliknya jika LDR menurun, maka nilai ROA 
juga akan menurun. Namun tingginya LDR juga akan berdampak pada tingginya resiko 
kredit yang harus ditanggung oleh perbankan, apabila kredit yang diberikan mengalami 
masalah (kredit bermasalah) bank akan kesulitan dalam mengembalikan dana yang telah 
dihimpun dari masyarakat.  
 
 
 
 
Menurut Fahmi (2015, h. 153) Capital Adequacy Ratio atau sering disebut dengan 
istilah rasio kecukupan modal bank, yaitu bagaimana sebuah perbankan mampu membiayai 
aktivas kegiatannya dengan kepemilikan modal yang dimilikinya. Perubahan struktur 
modal akan mempengaruhi nilai perusahaan (Gitosudarmo, dalam Musyarofatun, 2013, h. 
32). Menurut Slamet dalam Sudarmanta (2016, h.15) besaran CAR akan membuat bank 
mampu menghadapi peyusutan nilai harta bank yang timbul akibat dari adanya resiko yang 
terjadi. Semakin besar CAR menunjukkan kinerja yang baik dalam proses penyaluran dana 
serta penghimpunan dana berjalan efektif sehingga akan berdampak pada peningkatan 
laba/ROA. 
 
 
 
 
Pengertian return on assets menurut Kasmir (2012, h. 201) yaitu rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain 
itu ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena 
menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh 
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pendapatan. Menurut Prasetyo (2015, h. 46) Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang 
ditandai dengan rasio ROA dan terus-menerus memperoleh profitabilitas, maka semakin 
baik kinerja perbakan atau perusahaan dan kelangsungan hidup perbankan atau perusahaan 
tersebut akan terjamin. 
 
 
 
 
Menurut Uma Sekaran (1992) dalam Sugiyono (2013, h. 128) Kerangka berfikir 
merupakan sebuah model konseptual tentang bagaimana teori yang berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.  
Dari rumusan masalah yang ada, maka berikut ini merupakan gambaran dari model 
penelitian yang akan diteliti oleh penulis :  
 
 
 
 
 
 
 
  
     
 
    Sumber : Penulis, 2017 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan kerangka pikir, penelitian ini menggunakan Return On Asset (ROA) 
sebagai variabel dependen. Dan menggunakan rasio-rasio keuangan Non Performing Loan 
(NPL) sebagai variabel X1, Loan To Deposit Ratio (LDR) sebagai variabel X2 dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel X3 yang ketiganya merupakan variabel 
independen. Dimana garis tidak putus-putus menunjukkan hubungan variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependennya. Dan garis putus-putus menunjukkan 
hubungan semua variabel independen secara simultan terhadap variabel dependennya. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2013, h. 8-9) Metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang 
didasarkan pada suatu filsafat positivisme untuk meneliti suatu populasi atau sampel 
tertentu dalam penelitian, dalam pengumpulan datanya metode ini menggunakan data yang 
bersifat kuantitatif atau statistik untuk diteliti dan analisis, tujuannya yaitu untuk menguji 
suatu hipotesis yang telah ditetapkan oleh peneliti.  
Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini bersifat asosiatif yaitu melihat hubungan 
antara variabel yang satu dengan yang lain terhadap suatu objek yang diteliti dan biasanya 
bersifat sebab dan akibat (kausal), sehingga dalam penelitian kuantitatif terdapat variabel 
independen sebagai variabel yang menyebabkan terjadinya sebuah perubahan terhadap 
variabel dependen (Sugiyono 2013, h. 19).  
Menurut Sugiyono (2013, h. 148) Populasi merupakan sebuah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas suatu objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu 
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Pada penelitian ini, populasi yang digunakan merupakan Bank yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012 sampai tahun 2016. Jumlah 
populasi Bank yang terdaftar di BEI adalah sebanyak 43 bank.  
Menurut Sugiyono (2013, h. 149) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karateristik yang dimiliki oleh populasi dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2013, h. 156) Sampling Purposive merupakan suatu metode teknik penentuan 
sampel dengan menggunakan pertimbangan dan kriteria tertentu. Pertimbangan yang 
digunakan dalam menentukan sampel pada penelitian ini adalah: 
 
Tabel 3.2 Kriteria Pengambilan Sampel 
 
No. Kriteria Jumlah 
1. Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-
2016 
43 
2. Merupakan Bank Umum Milik Pemerintah (BUMN) Persero yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016 
4 
3. Bank Umum Milik Pemerintah (BUMN) Persero yang menyediakan 
laporan keuangan secara lengkap periode tahun 2012-2016 
4 
 Jumlah Sampel Yang Dipakai 4 
Sumber : Penulis, 2017 
 
Dari kriteria pemilihan sampel, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan Bank Umum Milik Pemerintah (BUMN) adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3.3 Sampel Penelitian 
 
No. Kode Saham Nama Bank Tanggal IPO 
1 BBNI PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 25/11/1996 
2 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 10/11/2003 
3 BBTN PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 17/12/2009 
4 BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 14/07/2003 
Sumber : SahamOk, 2017 
 
Sugiyono (2013, h. 224) menyatakan bahwa Data sekunder merupakan data yang 
dapat diperoleh dari berbagai macam sumber yang menyajikan data berupa teks, gambar, 
angka, artikel ataupun karangan ilmiah. Data sekunder biasanya telah diolah oleh pihak 
pertama kemudian dipublikasikan untuk kemudian diolah dan dianalisis lebih lanjut. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
yang didapat berupa data yang bersifat kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk 
angka-angka dan rasio keuangan dari masing-masing perusahaan. Data kuantitatif dalam 
penelitian ini bersumber dari Laporan Keuangan bank BUMN yang Go-Public (BNI, BRI, 
BTN, dan Bank Mandiri).  
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder berupa data 
yang diambil dari website masing-masing bank milik pemerintah yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia sebagai perusahaan yang telah go public.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Regresi Linier  Berganda 
 
Tabel 4.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,843
a
 ,711 ,699 ,61820 
a. Predictors: (Constant), Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, 
Loan To Deposit Ratio 
b. Dependent Variable: Return On Asset 
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2017 
 
Nilai R sebesar 0,843 yang menunjukkan bahwa korelasi antara Non Performing 
Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
sebagai variabel independen memiliki korelasi yang kuat dengan Return On Asset 
(ROA) sebagai variabel dependennya karena mendekati 1 (Ghozali, 2013, h. 97). 
Sedangkan untuk koefisien determinasi yang dapat dilihat dari Adjusted R Square 
sebesar 0,699. Yang artinya bahwa ketiga variabel independennya yang diwakili oleh 
Non Performing Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) mempengaruhi variabel dependennya yaitu Return On Asset (ROA) 
sebanyak 69,9%. Sedangkan sisanya 100% - 69,9% = 30,1% dipengaruhi oleh faktor 
lainnya. 
Analisis Regresi Linier Berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel : 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,869 ,964  7,128 ,000 
NPL -,830 ,098 -,729 -8,432 ,000 
LDR -,017 ,010 -,153 -1,773 ,080 
CAR ,001 ,034 ,001 ,021 ,983 
a. Dependent Variable: Return On Asset 
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2017 
 
Maka persamaannya adalah : 
ROA = 6,869 – 0,830 NPL – 0,017 LDR + 0,001 CAR 
Dari persamaan tersebut, maka: 
a. Konstanta sebesar 6,869 menyatakan bahwa jika variabel independen Non 
Performing Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) dalam keadaan tetap maka variabel Return On Asset (ROA) akan naik 
sebesar 6,869. 
b. Koefisien regresi untuk variabel Non Performing Loan (NPL) sebesar –(0,830) 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 satuan pada variabel Non Performing 
Loan (NPL) maka Return On Asset (ROA) akan menurun sebesar –(0,830). 
Koefisien bernilai negatif menunjukkan terjadi hubungan yang negatif antara Non 
Performing Loan (NPL) dengan Return On Asset (ROA), artinya bahwa semakin 
  
 
 
 
8 
tinggi Non Performing Loan (NPL) akan menyebabkan Return On Asset (ROA) 
mengalami penurunan. 
c. Koefisien regresi untuk variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) sebesar –(0,017) 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 satuan pada variabel Loan To Deposit 
Ratio (LDR) maka Return On Asset (ROA) akan menurun sebesar –(0,017). 
Koefisien bernilai negatif menunjukkan terjadi hubungan yang negatif antara Loan 
To Deposit Ratio (LDR) dengan Return On Asset (ROA), artinya bahwa semakin 
tinggi Loan To Deposit Ratio (LDR) akan menyebabkan Return On Asset (ROA) 
mengalami penurunan. 
d. Koefisien regresi untuk variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 0,001 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 satuan pada variabel Capital Adequacy 
Ratio (CAR) maka Return On Asset (ROA) akan mengalami peningkatan sebesar 
0,001. Koefisien bernilai positif menunjukkan terjadi hubungan yang positif antara 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Return On Asset (ROA), artinya bahwa 
semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) akan menyebabkan Return On Asset 
(ROA) mengalami peningkatan. 
 
4.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1 Uji Normalitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2017 
 
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Dengan Grafik Normal P-P Plot 
 
Dari hasil grafik menunjukkan bahwa data mengikuti arah garis 
diagonalnya sehingga dapat dikatakan bahwa data pada model regresi dapat 
dikatakan normal (Ghozali, 2013, h. 161). 
 
  Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 80 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,60634368 
Most Extreme Differences 
Absolute ,112 
Positive ,112 
Negative -,112 
 
1,004 
,266 
Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2017 
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Dari Tabel 4.3 menunjukkan hasil pengujian data sekunder yang dilakukan 
dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov yang digunakan 
untuk mengetahui normalitas dari data. Data dikatakan normal apabila nilai 
signifikansi lebih dari 0,05. Hasil uji dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
yang bernilai 0,266 yang berarti bahwa data terdistribusi secara normal karena 
0,266 > (lebih besar) dari 0,05 (Ghozali, 2013, h. 164). 
 
4.2.2 Uji Multikolinieritas 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2017 
 
Dari Tabel 4.4 menunjukkan hasil dari uji multikolinieritas yang dilakukan 
terhadap data sekunder yang digunakan, dimana pada variabel Non Performing 
Loan (NPL) sebagai X1 menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,510 dan nilai 
VIF sebesar 1,962. Untuk variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) sebagai X2 
menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,509 dan nilai VIF sebesar 1,966. Dan 
variabel ketiga yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai X3 menunjukkan 
nilai Tolerance sebesar 0,981 dan nilai VIF sebesar 1,020. Dari ketiga variabel 
independen yang digunakan menunjukkan bahwa nilai Tolarance diatas yang 
lebih dari 0,10. Hasil perhitungan dari Variance Inflation Factor (VIF) juga 
menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF 
lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi yang 
digunakan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen (Ghozali, 
2013, h. 105). 
 
4.2.3 Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi (Durbin Watson) 
 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 ,473 
a. Predictors: (Constant), CAR, NPL, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
    Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2017 
 
Dari Tabel 4.5 pengujian data sekunder menggunakan uji Durbin Watson 
yang digunakan untuk mengetahui adanya autokorelasi atau tidak terhadap data 
yang digunakan dengan pengambilan keputusan apabila angka Durbin Watson 
berada diantara -2 sampai +2 maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi 
terhadap data. Hasil angka Durbin Watson (DW) pada uji yang dilakukan 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
NPL ,510 1,962 
LDR ,509 1,966 
CAR ,981 1,020 
a. Dependent Variable: ROA 
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sebesar 0,473, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi terhadap 
data yang digunakan karena hasil angka Durbin Watson (DW) berada diantara -
2 sampai +2 (Santoso, 2015 h. 194). 
 
4.2.4 Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2017  
 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas Dengan Grafik Plot 
 
Dari Gambar 4.2 terlihat hasil dari grafik plot bahwa titik-titik menyebar 
secara acak serta tersebar diatas serta dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi pola heterokedastisitas pada model 
regresi yang digunakan (Ghozali, 2013, h. 141).  
 
Tabel 4.6 Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
    Unstandardized Residual 
NPL Sig. (2-tailed) 0,546 
LDR Sig. (2-tailed) 0,325 
CAR Sig. (2-tailed) 0,552 
   Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2017 
 
Dari hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan uji Spearman’s Rho 
yang dapat dilihat dari Tabel 4.6 dengan nilai signifikansi dari variabel Non 
Performing Loan (X1) sebesar 0,546, variabel Loan To Deposit Ratio (X2) 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,325, dan variabel Capital Adequacy Ratio 
(X3) yang memiliki nilai signifikansi sebesar 0,552. Dari ketiga variabel yang 
diuji menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 yang 
artinya dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terjadi 
pola heterokedastisitas (Priyatno, 2014, h. 108). 
 
4.2.5 Uji Linieritas 
        Tabel 4.7 Hasil Uji Linieritas 
 
Model Summary 
Model R Square 
1 ,003 
 
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2017 
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Dari tabel  hasil dari uji linearitas yang diperoleh c square hitung 0,24. C 
square hitung didapat dari hasil R square x n, dimana r square yaitu 0,003 dan 
n atau banyaknya data adalah 80. Nilai C square tabel dilihat dari tabel dengan 
df = n-k (df=80-4; df=76) yang bernilai 97,351. Maka dengan demikian 
diperoleh c square hitung (0,24) lebih kecil dari c square table (Ghozali, 2013, 
h. 169). 
 
4.3 Uji Hipotesis 
4.3.1 Uji Statistik t  
Tabel 4.8 Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,869 ,964  7,128 ,000 
NPL -,830 ,098 -,729 -8,432 ,000 
LDR -,017 ,010 -,153 -1,773 ,080 
CAR ,001 ,034 ,001 ,021 ,983 
a. Dependent Variable: Return On Asset 
   
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2017 
 
Dari hasil uji t yang dilakukan terhadap data sekunder, dilihat bahwa 
variabel Non Performing Loan (NPL) sebagai X1 memperoleh thitung sebesar –
(8,432) dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai ttabel pada penelitian ini didapatkan 
dari tabel t berdasarkan df = n – k (df = 80- 4 = 76) yaitu 1,9917. Nilai thitung 
variabel X1–(8,432) lebih kecil dari pada -ttabel 1,9917 dan nilai signifikansi 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Non 
Performing Loan (NPL) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA).  
 Hal tersebut juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ikatan 
Bankir Indonesia (2013, h. 177) yang menyatakan bahwa dengan adanya rasio 
Non Performing Loan (NPL) yang tinggi, maka hal tersebut akan berdampak 
terhadap laba yang akan diterima oleh bank. 
 Adanya persoalan kredit macet (Non Performing Loan/NPL) 
menyebabkan penurunan laba dikarenakan bank perlu menambah pencadangan 
biaya yang digunakan untuk mengantisipasi kredit bermasalah yang 
mengakibatkan laba menurun (Katadata, 2016). 
 
Hasil uji t untuk variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) sebagai X2 dengan 
Nilai thitung variabel X2 –(1,773) lebih besar dari pada -ttabel 1,9917 dan nilai 
signifikansi 0,080 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) secara parsial tidak berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
Loan To Deposit Ratio (LDR) yang tidak berpengaruh terhadap ROA 
dikarenakan adanya kondisi dimana penyaluran kredit yang diberikan oleh 
pihak perbankan tidak didukung dengan adanya kualitas kredit yang baik. 
Adanya kualitas kredit yang buruk tersebut dapat membuat profitabilitas 
perbankan menurun karena bank tidak mendapatkan bunga dari penyaluran 
kredit yang diberikan.  
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Loan To Deposit Ratio (LDR) pada periode yang diteliti tidak berpengaruh 
terhadap ROA juga dikarenakan Bank BUMN pada periode tersebut juga 
menjaga tingkat likuiditas yang dimiliki agar bank tetap dapat menyalurkan 
dana dan menghimpun dana dari masyarakat. 
 
Hasil uji t untuk variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai X3 
dengan Nilai thitung variabel X3 0,021 lebih kecil dari pada ttabel 1,9917 dan nilai 
signifikansi 0,983 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
Hasil penelitian CAR yang tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
ROA dikarenakan besaran modal yang dimiliki oleh pihak perbakan akan 
mempengaruhi keuntungan dari perbankan itu sendiri. Bank yang tidak 
menggunakan dan mengelola modal yang dimiliki dengan baik dan efektif 
untuk menghasilkan laba maka modal akan tidak berpegaruh terhadap 
keuntungan yang akan diperoleh.  
CAR pada periode yang diteliti tidak memiliki pengaruh terhadap ROA 
juga dikarenakan pihak perbankan bukan hanya meningkatkan keuntungan 
namun juga tetap menjaga modal yang dimiliki untuk dapat menjaga tingkat 
kepercayaan masyarakat dan juga menutupi resiko kredit bermasalah yang 
tinggi. 
 
4.3.2 Uji Statistik F 
Tabel 4.9 Hasil Uji F 
 
 ANOVA
a 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 71,403 3 23,801 62,279 ,000
b
 
Residual 29,045 76 ,382   
Total 100,447 79    
a. Dependent Variable: Return On Asset 
b. Predictors: (Constant), Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Loan To 
Deposit Ratio 
   
Sumber : Data Sekunder Yang Diolah, 2017 
 
Dari hasil perhitungan menunjukkan Fhitung sebesar 62,279 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Ftabel pada penelitian ini menggunakan tabel 
distribusi F pada nilai α sebesar 0,05 dengan df1 = k-1 yaitu (df1 = 4-1 = 3) dan 
df2 = n-k (df2 = 80 – 4 = 76), maka diperoleh Ftabel sebesar 2,72. Maka hasil uji 
F diatas dinyatakan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 62,279 > 2,72 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 
alternatif dapat diterima. Jadi kesimpulan yang dapat diambil adalah ketiga 
variabel indpenden yang diwakili NPL, LDR dan CAR berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen yaitu ROA. 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai Pengaruh 
Non Performing Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank BUMN Yang Terdafatar Di BEI 
Periode 2012-2016, maka berikut ini disajikan kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Dari hasil penelitian secara parsial, untuk variabel XI yaitu Non Performing Loan 
(NPL) dengan nilai thitung variabel X1 –(8,432) lebih kecil dari pada -ttabel 1,9917 dan 
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan bahwa pada variabel 
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On 
Asset (ROA). 
Untuk variabel X2 yaitu Loan To Deposit Ratio (LDR) dengan nilai thitung variabel 
X2 –(1,773) lebih besar dari pada -ttabel 1,9917 dan nilai signifikansi 0,080 lebih besar 
dari 0,05 maka disimpulkan jika variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) secara parsial 
tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA).  
Untuk variabel X3 yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan nilai thitung sebesar 
0,021 lebih kecil dari pada ttabel 1,9917 dan nilai signifikansi 0,983 lebih besar dari 0,05 
maka disimpulkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
2. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 
62,279 > 2,72 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05 yang 
berarti bahwa hipotesis alternatif diterima. Jadi disimpulkan bahwa ketiga variabel 
independen yaitu Non Performing Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR) dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen yaitu Return On Asset (ROA) pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI 
periode tahun 2012-2016. 
 
Setelah adanya penelitian yang dilakukan selesai, maka penulis memberikan saran 
yang dapat bermanfaat untuk industri perbankan dan penelitian selanjutnya, diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk industri perbankan diharapkan dapat lebih memperhatikan rasio-rasio yang akan 
berpengaruh terhadap tingkat pengembalian dan keuntungan yang akan diperoleh 
sehingga bank dapat menjaga dan memperhatikan tingkat rasio yang berpengaruh 
tersebut. 
2. Untuk Bank-Bank BUMN diharapkan dapat mengatur pengelolaan penyaluran dana 
yang diberikan dan memperhatikan kredit yang diberikan kepada nasabah agar tingkat 
kredit macet dapat diminimalisir sehingga akan memberikan tingkat keuntungan yang 
lebih maksimal. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini akan dijadikan sebagai bahan untuk 
referensi dalam penelitian selanjutnya dan dapat menjadi bahan penelitian lanjutan yang 
nantinya akan dilakukan oleh peneliti lain dengan menambah periode penelitian ataupun 
menambah variabel-variabel lain, baik variabel independen maupun variabel dependen 
yang nantinya akan berpengaruh terhadap tingkat pengembalian dan keuntungan bagi 
pihak perbankan.  
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